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Abstract 
This study aims to obtain a description of the application of differentiated learning to improve learning outcomes in the 

flat sided geometric material for class VIII C MTs Negeri 2 Palu City. The subjects of this study were 32 students of class VIII 

C. This research is Classroom Action Research which refers to the research design of Kemmis and Mc. Taggart. The results of 

the study show that the application of differentiated learning can improve learning outcomes in the flat sided geometric 

material for students VIII C MTs Negeri 2 Palu City by modifying the learning process based on the learning profile. This 

research was conducted in two cycles following the cooperative model syntax with a differentiated learning approach in the 

phase of organizing students into groups and the phase of guiding groups. In the organizing phase, the teacher groups 

students based on learning styles, namely (1) Visual groups, given teaching materials in the form ofpowerpoint, (2) the 

auditory group, given learning videos, and (3) the kinesthetic group, given teaching materials and teaching aids. Whereas in 

the group guiding phase, the teacher guides each group in different ways, namely (1) Visual group, the teacher directs 

students to draw geometric shapes on paper and then explains them, (2) Auditory group, the teacher re-explains the example 

questions in the video by easy-to-understand language, and (3) kinesthetic group, the teacher relates the learning material to 

the teaching aids used. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan satu diantara ilmu dasar yang memiliki peranan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika sudah ada sejak zaman dahulu dan terus berkembang hingga saat ini. Hal 

ini dikarenakan setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari matematika, salah satu contoh kecilnya dalam bidang 

perdagangan. Mengingat akan besarnya peran matematika dalam kehidupan maka pemerintah mewajibkan 

pelajaran matematika untuk setiap jenjang pendidikan. 

Secara umum pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kecakapan atau kemahiran 

matematika (Citrawati, 2017). Hal ini dikarenakan dengan belajar matematika siswa dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatifnya. Kemampuan-kemampuan itulah yang akan berguna dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari maupun menghadapi tantangan perkembangan 

zaman. Hal ini sejalan dengan tujuan pelajaran matematika berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 

yaitu agar siswa dapat melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika. 

Matematika terbagi menjadi beberapa cabang ilmu, diantaranya yaitu aljabar, geometri, kalkulus, dan 

statistika. Geometri merupakan satu diantara cabang ilmu matematika yang mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan bentuk, bidang, ruang, jarak, garis, dan sebagainya yang ada di dunia ini (Rohmah, 2017). Pada 

materi ini siswa dituntut untuk mampu membayangkan dan memahami hubungan antara komponen-komponen dari 

objek geometri. 
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Berdasarkan wawancara pada 31 Januari 2022 dengan guru matapelajaran matematika kelas VIII MTs 

Negeri 2 Kota Palu diperoleh informasi bahwa guru sulit memahamkan materi luas permukaan bangun ruang sisi 

datar dalam pembelajaran karena kemampuan dasar siswa tentang bangun ruang rendah, sehingga siswa belum 

mampu membedakan antara luas permukaan pada bangun ruang dengan luas pada bangun datar. Siswa juga sulit 

menentukan volume bangun ruang sisi datar khususnya pada prisma dan limas dikarenakan guru belum melibatkan 

potensi dan karakteristik yang ada pada diri siswa dalam proses pembelajaran, seperti minat, gaya belajar, dan 

kemampuan siswa dalam menyerap materi. Sehingga guru masih menyamakan strategi pembelajaran untuk seluruh 

siswa. 

Selain itu, diperoleh informasi bahwa siswa di dalam kelas memiliki karakteristik yang berbeda dan berasal 

dari latar belakang yang beragam. Ada siswa yang mengandalkan penglihatan dalam belajar sehingga siswa dengan 

tipe gaya belajar ini lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam bentuk gambar, tabel, dan diagram. Ada 

siswa yang lebih mengandalkan pendengaran sehingga siswa dengan tipe gaya belajar ini lebih mudah memahami 

materi apabila dijelaskan langsung guru atau dengan menyimak tayangan video. Ada pula siswa yang lebih mudah 

memahami materi melalui gerakan-gerakan fisik sehingga siswa dengan tipe gaya belajar ini lebih mudah 

memahami materi dengan menggunakan media pembelajaran atau alat peraga. Menurut informasi dari guru, kelas 

yang cocok untuk mengatasi masalah guru tersebut yaitu kelas VIII C MTs Negeri 2 Kota Palu karena sesuai 

dengan kondisi yang disebutkan di atas. 

Usaha yang telah dilakukan  guru untuk men   gatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran langsung dengan harapan siswa yang lebih mengandalkan pendengaran dalam belajar dapat terbantu 

karena siswa diberikan penjelasan langsung  guru, namun hanya sebagian siswa yang memahami materi yang 

diajarkan dengan cara tersebut. Selain itu guru juga telah menggunakan powerpoint dalam menyajikan materi 

pembelajaran, namun hanya sebagian siswa yang dapat memahami penjelasan dari guru. Oleh karena itu, dengan 

menerapkan satu strategi untuk semua siswa tidaklah cukup karena hanya memudahkan sebagian siswa dalam 

memahami materi pembelajaran.Hal ini sejalan dengan pendapat Pham (2012) yang mengatakan bahwa “...an 

instructional strategy can be effective for a number of students but turn out ineffective for others due to diverse 

learning characteristics...”. 

Umumnya setiap kelas di Indonesia khususnya di Kota Palu belum terklasifikasi berdasarkan gaya belajar 

yang dominan disukai siswa. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap kelas diisi  siswa yang beragam 

latar belakang, minat, gaya belajar, bahkan kemampuan dalam menyerap pelajaran pun berbeda-beda. Ada siswa 

yang dapat memahami pelajaran hanya dengan sekali penjelasan dari guru. Tetapi ada pula siswa yang baru dapat 

memahami pelajaran dengan dua kali penjelasan bahkan lebih.  

Adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki tiap siswa maka proses pembelajaran idealnya tidak dapat 

disamakan. Menurut Ismajli dan Morina (2018) setiap siswa tidak memiliki perkembangan yang sama. Sudah 

menjadi tugas seorang guru untuk memfasilitasi semua siswa agar mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.  

Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam merancang metode pembelajaran yang kiranya dapat 

berlangsung secara efektif namun tetap dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajak guru berkolaborasi untuk memberikan solusi dari 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru di kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik masalah dan kondisi siswa. Adapun solusi yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

yang diperoleh adalah Pembelajaran Berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan 

membedakan isi/konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Isi/konten 

berkaitan dengan apa yang akan siswa pelajari. Proses berkaitan dengan cara siswa memperoleh informasi atau 

bagaimana siswa akan belajar. Sedangkan produk adalah bukti atau cara siswa mendemonstrasikan apa yang telah 

dipelajari. Ketiga elemen tersebut dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Tomlinson (2001) dalam bukunya yang berjudul How to Differentiate Instruction in Mixed Ability 

Classroom menyampaikan bahwa kebutuhan belajar siswa dapat dipetakan berdasarkan tiga aspek, yaitu (1) 

kesiapan belajar, (2) minat, dan (3) profil belajar siswa. Satu diantara kebutuhan belajar siswa adalah profil belajar. 

Profil belajar adalah kebiasaan individu dalam belajar yang dapat membantunya untuk bisa lebih cepat memahami 

materi baru. Tujuan pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil belajar adalah memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar dengan cara yang disukainya. 

Menurut Tomlinson (2001:45) siswa belajar lebih baik jika tugas sesuai dengan keterampilan dan 

pemahaman mereka tentang suatu topik (kesiapan), tugas memicu rasa ingin tahu atau hasrat siswa (minat), dan 

tugas mendorong siswa untuk bekerja dengan cara yang disukai (profil belajar).Oleh karena itu, untuk 

mengoptimalkan pembelajaran, diperlukan pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa agar siswa dapat belajar sesuai kebutuhan dan dengan cara yang disukainya. Hal ini didukung  hasil 

penelitian Blessing, dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa siswa yang diajar geometri dengan instruksi yang 
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berbeda (pembelajaran berdiferensiasi) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode 

konvensional.Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Siswa Kelas VIII C MTs Negeri 2 Kota Palu”. 

 

METODE 
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini mengacu pada model Penelitian 

Tindakan Kelas yang dikembangkan Kemmis dan Mc.Taggart (2013) yang terdiri atas tiga langkah, yaitu (1) 

Perencanaan (planing), (2) Tindakan dan Pengamatan(action and observing), dan (3) Refleksi (reflecting). Subjek 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII CMTsNegeri 2 Kota Palu yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 13 

siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian dipilih 

berdasarkan masalah yang diperoleh dari wawancara sekaligus rekomendasi dari guru Matematika di MTs Negeri 2 

Kota Palu. 

Data pada penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, catatan lapangan, angket, dan tes 

tertulis. Data-data yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan model alur yang mengacu pada model Miles, 

dkk. (2014), yaitu 1) Data Condensation (kondensasi data), 2) Data Display (penyajian data), 3) Conclusion 

Drawing (penarikan kesimpulan). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Tindakan dalam penelitian ini dianggap berhasil apabila: (1) Hasil observasi aktivitas guru dalam mengolah 

pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi berada pada kategori baik atau sangat baik, (2) Siswa dapat memahami materi bangun ruang sisi 

datar, hal ini dapat diketahui jika siswa mampu menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar dengan  memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian pada siklus I dan siklus II yang diperoleh dari tes akhir tindakan dan wawancara. 

Indikator keberhasilan pada siklus I yaitu (1) Siswa mampu menentukan luas permukaan prisma, (2) Siswa mampu 

menentukan luas permukaan limas. Sedangkan indikator keberhasilan pada siklus II yaitu (1) Siswa mampu 

menentukan volume prisma, (2) Siswa mampu menentukan volume limas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Hasil penelitian ini terbagi dalam dua bagian, yaitu hasil pra pelaksanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Hasil Pra Penelitian Tindakan Kelas 

Pada tahap ini siswa diberikan tes gaya belajar yang bertujuan untuk mengetahui jenis gaya belajar tiap siswa 

dan acuan untuk membentuk kelompok belajar berdasarkan gaya belajar siswa. Hasil analisis tes gaya belajar 

menunjukkan bahwa 16 siswa memiliki gaya belajar visual, 11 siswa memiliki gaya belajar auditori, dan 5 siswa 

memiliki gaya belajar kinestetik. Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa jenis gaya belajar terbanyak adalah 

gaya belajar visual. 

 
Gambar 4.1 Persentase Hasil Tes Gaya Belajar 

Pada tahap ini juga siswa diberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 

tentang materi prasyarat bangun ruang sisi datar dan sebagai acuan untuk membetuk kelompok yang heterogen 

dalam kemampuan. Hasil analisis tes awal diperoleh informasi bahwa dari 25 siswa yang mengikuti tes, terdapat 21 

siswa dapat menggunakan rumus luas persegi panjang dengan benar, 6 siswa dapat menggunakan rumus keliling 

persegi panjang dengan benar, 6 siswa mengalami miskonsepsi dalam menggunakan rumus keliling persegi 

panjang. Selanjutnya 14 siswa dapat menggunakan teorema phytagoras dan 2 siswa tidak dapat menggunakan 

teorema phytagoras dengan benar. 

Setelah menganalisis tes gaya belajar dan tes awal, peneliti membentuk 6 kelompok belajar berdasarkan gaya 

belajar secara heterogen. Kelompok 1 sampai 3 merupakan kelompok gaya belajar visual yang terdiri dari 5 sampai 

6 orang siswa, kelompok 4 dan 5 merupakan kelompok gaya belajar auditori yang terdiri dari 5 sampai 6 orang 

siswa, dan kelompok 6 merupakan kelompok gaya belajar kinestetik yang terdiri dari 5 orang siswa. 
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2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu satu 

kali pertemuan pemberian materi dengan alokasi waktu 2 × 40 menit dan satu kali pertemuan untuk pemberian tes 

akhir tindakan kelas dengan alokasi waktu yang sama. Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu luas permukaan 

prisma dan limas sedangkan pada siklus II materi volume prisma dan limas. Setiap siklus terdapat tahapan 

pelaksanaan tindakan yang mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan  Kemmis dan Mc. 

Taggart (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan dan observasi, dan (3) refleksi. Adapun hasil pelaksanaan 

tindakan kelas setiap siklus dipaparkan sebagai berikut: 

 

SIKLUS I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, 

dan bahan ajar masing-masing gaya belajar, serta instrumen penelitian yang terdiri dari tes akhir tindakan siklus I 

beserta rubrik penilaiannya, lembar observasi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, dan lembar 

aktivitas siswa dalam mengikut pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi untuk masing-

masing gaya belajar. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok berdasarkan gaya belajar yang telah 

ditentukan sebelumnya dan memberikan LKPD serta bahan ajar materi luas permukaan prisma dan limas kepada 

setiap kelompok. Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk powerpoint kepada kelompok 1, kelompok 2, dan 

kelompok 3. Guru memberikan bahan ajar berupa video pembelajaran kepada kelompok 4 dan kelompok 5. 

Sedangkan untuk kelompok 6, guru memberikan printout bahan ajar serta alat peraga (diferensiasi proses). 

Hasil yang diperoleh pada fase ini yaitu pada kelompok gaya belajar visual, terdapat siswa yang tidak ingin 

berada dikelompok yang sama dengan siswa pemalas dan sering tidak hadir sehingga siswa tersebut meminta guru 

untuk memindahkan siswa pemalas tersebut ke kelompok lain. Selain itu, ada juga siswa yang tidak ingin berpisah 

dengan teman dekatnya, sehingga siswa tersebut meminta kepada guru untuk dipindahkan kedalam kelompok yang 

terdapat teman dekatnya. Adapun pengorganisasian pada kelompok gaya belajar auditori dan kinestetik terlaksana 

dengan terarah dan tertib. Semua siswa auditori dan kinestetik bersedia ditempatkan pada kelompok yang telah 

ditentukan  guru dan tidak memilih-milih teman. 

Selanjutnya, pada tahap ini juga guru membimbing setiap kelompok secara bergiliran dan mengarahkan 

siswa untuk menggunakan bahan ajar yang telah diberikan untuk membantu siswa mengerjakan LKPD (diferensiasi 

proses). Hasil yang diperoleh yaitu beberapa siswa kelompok visual belum berinisiatif untuk memahami materi 

yang disajikan dalam bentuk powerpoint dikarenakan sebagian besar siswa belum terbiasa mengoperasikan laptop 

sehingga antar sesama anggota kelompok saling mengharapkan teman kelompoknya untuk mengoperasikannya, 

sehingga mereka tidak terlibat langsung dalam pembelajaran. Selain itu, siswa malas membaca dan kesulitan 

memahami bahan ajar yang diberikan sehingga guru membimbing siswa dengan cara mengarahkan siswa untuk 

menggambarkan kembali bangun ruang prisma pada kertas kemudian guru menjelaskan cara menentukan luas 

permukaan prisma berdasarkan gambar yang dibuat oleh siswa. Setelah itu, guru menjelaskan lagi luas permukaan 

prisma menggunakan powerpoint agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan bahan 

ajar yang telah disediakan. Hal ini menginformasikan bahwa siswa kesulitan memahami materi yang disajikan 

dalam bentuk powerpoint karena sebagian siswa belum terbiasa mengoperasikan laptop sehingga guru harus 

membimbing dan mengarahkan siswa sepenuhnya untuk menggunakan bahan ajar yang disediakan dalam 

mengerjakan LKPD. 

Pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditori saling bekerja sama dan cenderung tenang dalam 

mengerjakan LKPD. Mereka membaca soal terlebih dahulu kemudian mencari contoh soal yang serupa pada video 

untuk dijadikan acuan. Pada bagian-bagian tertentu mereka menjeda video dan ada juga bagian yang mereka putar 

ulang agar lebih memahami langkah-langkah dalam menentukan luas permukaan prisma dan limas. Walaupun 

siswa auditori telah diberikan video pembelajaran, siswa auditori tetap meminta guru untuk menjelaskan kembali 

contoh soal yang telah dijelaskan dalam video dengan bahasa yang lebih sederhana agar siswa bisa lebih 

memahami materi yang disampaikan. Hal ini menginformasikan bahwa pada fase ini guru membimbing siswa 

seperlunya apabila terdapat kendala, menjelaskan kembali bagian-bagian tertentu, selebihnya kelompok auditori 

sudah bisa mengerjakan LKPD dengan kompak bersama teman kelompoknya. 

Kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik awalnya bingung cara menggunakan bahan ajar yang 

diberikan beserta alat peraga sehingga guru menjelaskan kembali materi yang dipelajari dengan menggunakan alat 

peraga yang telah disediakan. Beberapa siswa kelompok gaya belajar kinestetik kurang tertarik dengan alat peraga 
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yang diberikan, mereka hanya melihat dan tidak berniat untuk mencoba menggunakan alat peraga tersebut sehingga 

mereka belum bisa memahami konsep materi luas permukaan limas dan prisma dari alat peraga. Beberapa siswa 

mengerjakan LKPD bersama-sama namun ada yang tidak terlibat secara langsung karena kemauan mereka untuk 

belajar masih kurang sehingga sebagian siswa kinestetik hanya mengajak temannya bercerita, mengganggu siswa 

lain, dan tidak dapat duduk dengan tenang. Siswa kinestetik cukup kesulitan dalam mengerjakan LKPD 

dikarenakan siswa belum bisa memahami bahan ajar yang diberikan.  karena itu guru membimbing siswa dengan 

mengaitkan soal pada LKPD dengan alat peraga dan hal itu dapat mengambil fokus siswa kinestetik tetapi tidak 

berlangsung lama, kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan komponen-komponen yang diketahui dari soal 

pada alat peraga agar siswa bisa melihat dengan jelas komponen-komponen yang diketahui dan belum diketahui 

dari soal. Siswa kinestetik juga harus diberikan pertanyaan pemandu baru dapat mengerjakannya secara mandiri. 

 

c. Observasi 

Hasil observasi guru siklus I adalah 167 sehingga dapat disimpulkan aktivitas guru pada siklus I masuk 

kategori baik namun masih perlu perbaikan.Hasil observasi aktivitas siswa visual siklus I memperoleh nilai 75 

sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa visual pada siklus I masuk kategori baik tetapi masih perlu 

perbaikan.Hasil observasi aktivitas siswa auditori siklus I memperoleh nilai82 sehingga dapat disimpulkan aktivitas 

siswa auditori pada siklus I masuk kategori baik tetapi masih perlu perbaikan.Hasil observasi aktivitas siswa 

kinestetik siklus I memperoleh nilai73 sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa kinestetik pada siklus I masuk 

kategori baik tetapi masih perlu perbaikan. 

 

d. Hasil Tes Akhir Siklus I 

Hasil analisis tes akhir tindakan siklus I, siswa yang hadir pada pertemuan kedua sejumlah 28 orang dari 

total 32 siswa. Setiap siswa diberikan 2 butir soal tentang materi luas permukaan prisma dan limas. Dari hasil tes 

akhir tindakan siklus I, diperoleh data yaitu sebanyak 11 siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 70, sedangkan 16 

siswa yang mendapat nilai kurang dari 70. Persentase ketuntasan yang dicapai sebesar 39,3% sehingga tidak 

mencapai persentase ketuntasan minimum. Hasil ini menunjukkan bahwa masih banyak kekurangan pada 

pelaksanaan pembelajaran sehingga perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 

Setelah memeriksa hasil tes akhir tindakan siklus I, peneliti melakukan wawancara terhadap informan untuk 

menggali proses berpikir siswa dalam menyelesaikan tes. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I, data hasil 

tes akhir tindakan dari informan, diperoleh sebagai berikut. 

 

(1) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa SAN 

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I pada nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa siswa SAN 

mengetahui komponen-komponen soal yang diketahui dan yang ditanyakan serta rumus luas permukaan prisma 

dengan benar walaupun tidak menuliskannya pada lembar jawaban karena terlihat dari jawaban SAN yang 

sistematis dan lengkap. Siswa SAN menggambarkan sisi alas untuk memperjelas panjang sisi hipotenusa yang 

dicari dan langsung mencarinya dengan menggunakan teorema Phytagoras. Kemudian dilanjutkan dengan 

mencari keliling dan luas alas dan diakhiri dengan menghitung luas permukaan prisma. Hasil pekerjaan SAN 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.9 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus I Nomor 1 Siswa SAN 

 

(2) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa DPU 

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I pada soal nomor 1 diperoleh informasi bahwa siswa DPU 

mengetahui komponen soal mulai dari yang diketahui dan yang ditanyakan walaupun tidak menuliskannya, 

hingga rumus luas permukaan limas. Siswa DPU dapat menentukan luas permukaan limas dengan benar tetapi 

tidak menyertakan cara penentuan luas alas dan keliling alas, sehingga jawaban dari DPU kurang lengkap, 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.11 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus I Nomor 1 Siswa DPU 

(3) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa MJA 

Berdasarkan hasil tes akhir siklus I nomor 1, diperoleh informasi bahwa siswa MJA belum mengetahui 

komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan dari soal, hal ini tergambar dari jawaban MJA yang 

awalnya mencari panjang sisi miring AB kemudian dilanjutkan dengan mencari luas permukaan prisma. Siswa 

MJA juga tidak menuliskan rumus luas permukaan prisma, melainkan langsung mensubtitusi nilai-nilai yang 

diketahui. Selain itu, MJA juga keliru dalam menghitung luas permukaan prisma, dimana siswa MJA tidak 

mencari luas alas terlebih dahulu. Siswa MJA mengira bahwa luas alas yang dicari adalah nilai dari AB yaitu 5,  

karena itu MJA menuliskan 2 5 untuk jumlah luas alas dan tutup prisma sehingga hasil yang diperoleh MJA 

kurang tepat, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.13 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus I Nomor 1 Siswa MJA 

 

e. Refleksi 

Adapun hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I diantaranya: guru perlu memotivasi siswa 

dengan berbagai cara secara optimal agar siswa antusias sepanjang kegiatan pembelajaran, guru harus 

mendeskripsikan materi dengan benar dari berbagai sudut pandang dan menggunakan bahasa yang lugas agar 

mudah dipahami dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran karena beberapa siswa yang kurang fokus 

memperhatikan penyampaian guru sehingga belum paham dengan materi yang disampaikan, guru perlu 

menjelaskan perbedaan dari masing-masing kelompok dan guru harus lebih tegas dalam mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok agar tertib serta tidak ada siswa yang ingin pindah ke kelompok lain, guru mengubah kelompok 

gaya belajar visual agar disetiap kelompok terdapat siswa yang dapat mengoperasikan laptop, guru harus 

menyiapkan alat peraga yang lebih menarik lagi agar dapat menarik minat dan fokus siswa untuk belajar, serta 

siswa yang presentasi tidak berdasarkan keinginan sendiri. 

 

SIKLUS II 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus II, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

berdasarkan hasil observasi, refleksi, dan tes pada siklus I. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama teman kelompoknya berdasarkan kelompok 

pada pertemuan sebelumnya kecuali kelompok gaya belajar visual karena terdapat perubahan. Guru memberikan 

LKPD serta bahan ajar materi volume prisma dan limas kepada setiap kelompok.Guru memberikan bahan ajar 

dalam bentuk powerpoint kepada kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3. Guru memberikan bahan ajar berupa 

video pembelajaran kepada kelompok 4 dan kelompok 5. Sedangkan untuk kelompok 6, guru memberikan printout 

bahan ajar serta alat peraga (diferensiasi proses). 

Pada tahap ini juga guru membimbing setiap kelompok secara bergiliran dan mengarahkan siswa untuk 

menggunakan bahan ajar yang telah diberikan untuk membantu siswa mengerjakan LKPD (diferensiasi proses). 

Hasil yang diperoleh yaitu siswa visual mengerjakan LKPD dengan cara mengubah kalimat-kalimat informasi dari 

soal ke bentuk gambar. hal ini terjadi saat siswa visual mengerjakan soal tentang volume limas, mereka 
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menggambarkan bangun ruang limas dilengkapi dengan komponen-komponen yang diketahui dari soal dengan 

tujuan untuk memudahkan mereka dalam mengerjakan soal. 

Kelompok gaya belajar auditori juga dapat mengerjakan LKPD dengan memanfaatkan video pembelajaran 

yang diberikan dengan sangat baik, bahkan pada fase ini guru tidak memberikan bimbingan khusus pada kelompok 

auditori karena mereka kompak mengerjakannya bersama-sama serta tidak malu untuk bertanya kepada sesama 

teman kelompok, sehingga guru hanya memantau jalannya diskusi dan mengoreksi hasil pekerjaan kelompok 

auditori. Sedangkan kelompok kinestetik sangat antusias karena mereka sangat menyukai alat peraga yang 

diberikan.Pada fase ini mereka diberikan alat peraga berupa bangun ruang sisi datar kubus dan balok yang dibuat 

menggunakan kertas karton, lalu guru meminta salah satu dari mereka untuk memotong kubus tersebut sehingga 

terpecah menjadi 6 buah limas yang kongruen. Pada kegiatan ini siswa kelompok gaya belajar visual merasa kagum 

sehingga mereka saling berebut untuk memotong-motong kubus dan balok tersebut. 

 

c. Observasi 

Hasilobservasi aktivitas guru siklus II adalah 187, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada 

siklus II masuk kategori baik sekali..Hasil observasi aktivitas siswa visual pada siklus II memperoleh nilai108 

sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa visual pada siklus II masuk kategori baik sekali.hasil observasi aktivitas 

siswa auditori pada siklus II memperoleh nilai113 sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa auditori pada siklus 

II masuk kategori baik sekali.hasil observasi aktivitas siswa kinestetik pada siklus II memperoleh nilai105 sehingga 

dapat disimpulkan aktivitas siswa kinestetik pada siklus II masuk kategori baik sekali. 

 

d. Hasil Tes Akhir Siklus II 

Dari hasil tes akhir tindakan kelas siklus II, diperoleh data bahwa sebanyak 7 siswa yang mendapat nilai 

kurang dari 70, sedangkan 21 siswa mendapat nilai lebih dari 70. Persentase ketuntasan yang dicapai adalah 75% 

sehingga mencapai ketuntasan minimum pada siklus II. Setelah memeriksa hasil tes akhir tindakan siklus II, 

peneliti melakukan wawancara terhadap informan untuk menggali proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

tes.Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus II, data hasil tes akhir tindakan dari informan diperoleh sebagai 

berikut. 

 

(1) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa SAN 

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus II pada soal nomor 1, diperoleh informasi bahwa siswa SAN 

mengetahui komponen soal yang diketahui terlihat dari gambar alas yang dibuatnya walaupun tidak menuliskan 

semua komponen yang diketahui. Siswa SAN mengetahui yang ditanyakan tetapi tidak menuliskannya, serta 

siswa SAN juga mengetahui rumus volume prisma yang ditunjukkan dari hasil jawaban SAN yang benar. Hasil 

pekerjaan SAN untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.18 Jawaban Tes Akhir Tindakan Kelas Siklus II Nomor 1 Siswa SAN 

 

(2) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa DPU 

Berdasarkan tes akhir tindakan kelas siklus II pada soal nomor 1, diperoleh informasi bahwa siswa DPU 

mengetahui komponen-komponen soal yang diketahui dan ditanyakan dengan benar tetapi tidak 

menuliskannya. Siswa DPU juga mengetahui rumus volume prisma dan mengerjakan dengan benar, dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.20 Jawaban Tes Akhir Tindakan Kelas Siklus II Nomor 1 Siswa DPU 
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(3) Hasil Tes Akhir Tindakan dari Siswa MJA 

Berdasarkan tes akhir tindakan kelas siklus II pada soal nomor 1, diperoleh informasi bahwa siswa MJA belum 

bisa menjelaskan dengan bahasa sendiri komponen-komponen soal yang diketahui, tetapi MJA mengetahui apa 

yang ditanyakan walaupun tidak menuliskannya. Selain itu, siswa MJA keliru dalam menentukan panjang BC 

yaitu dalam menghitung (152). Selanjutnya siswa MJA juga keliru pada salah satu langkah penentuan volume 

prisma yaitu dalam menghitung luas alas prisma sehingga mengakibatkan skor yang diperoleh tidak maksimal, 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.22 Jawaban Tes Akhir Tindakan Kelas Siklus II Nomor 1 Siswa MJA 

 

e. Refleksi 

Adapun refleksi yang dilakukan berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru, guru telah melaksanakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan baik dan telah memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya. 

guru telah memberikan motivasi dan pentingnya kompetensi untuk membangkitkan semangat belajar siswa, 

memberikan bimbingan secukupnya dalam kelompok belajar, dan pengelolaan waktu pembelajaran yang dilakukan 

guru sudah lebih baik dari siklus I. Setiap fase terlaksana dengan baik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII C MTs Negeri 2 Kota Palu. Penelitian ini 

dilaksanakan melalui dua siklus, tiap siklus dilakukan dalam 4 komponen, yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 

(3) observasi, dan (4) refleksi, sebagaimana yang dikemukakan  Kemmis dan Mc. Taggart (2013). 

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada tahap mengorganisasikan 

siswa kedalam kelompok belajar dan tahap membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar (diferensiasi proses). 

Peneliti mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar berdasarkan gaya belajar secara heterogen 

dalam kemampuan. Kelompok 1 sampai 3 merupakan kelompok gaya belajar visual yang terdiri dari 5 sampai 6 

orang siswa, kelompok 4 dan 5 merupakan kelompok gaya belajar auditori yang terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa, 

dan kelompok 6 merupakan kelompok gaya belajar kinestetik yang terdiri dari 5 orang siswa (diferensiasi proses). 

Dalam mengerjakan LKPD, siswa dibantu dengan bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

Siswa dengan gaya belajar visual menggunakan bahan ajar berupa powerpoint, siswa dengan gaya belajar auditori 

menggunakan bahan ajar berupa video pembelajaran, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik menggunakan bahan 

ajar disertai alat peraga. Hal ini sesuai dengan pendapat Tomlinson (2001) yang menyatakan bahwa tujuan 

pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil belajar khususnya gaya belajar adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara natural dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil tes akhir tindakan kelas siklus I dan 

siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII C dinyatakan belum berhasil pada siklus I dan dinyatakan 

berhasil pada siklus II. Pemahaman dasar bangun ruang siswa meningkat karena guru melibatkan potensi dan 

karakteristik yang ada pada diri siswa dalam proses pembelajaran khususnya gaya belajar untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Siswa telah memahami materi bangun ruang sisi datar dan siswa juga 

menyelesaikan soal dengan baik, dapat dilihat dari hasil tes akhir tindakan kelas. Tujuan dalam siklus I belum 

tercapai karena beberapa siswa belum dapat menyelesaikan tes akhir tindakan kelas secara maksimal dan telah 

tercapai pada siklus II karena siswa dapat menyelesaikan tes akhir tindakan secara maksimal. Siswa sangat aktif 

dalam pembelajaran terjadi terjadi pada siklus II karena siswa difasilitasi untuk belajar dengan cara yang disukai 

dan siswa tidak lagi bingung dengan strategi pembelajaran yang digunakan. Aktivitas guru pada siklus I berada 

pada kategori baik dan aktivitas siswa berada pada kategori kurang, sedangkan aktivitas guru pada siklus II berada 

pada kategori baik sekali dan aktivitas siswa berada pada kategori baik. 
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KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar pada materi bangun ruang sisi datar siswa VIII C MTs Negeri 2 

Kota Palu dengan memodifikasi proses pembelajaran berdasarkan profil belajar, sehingga siswa dapat belajar 

dengan cara terbaik yang disukainya. Penelitian ini mengikuti sintaks model pembelajaran kooperatif dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada fase mengorganisasikan siswa kedalam kelompok dan 

fase membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar. Pada fase mengorganisasikan, guru mengelompokkan 

siswa berdasarkan gaya belajar, yaitu (1) Kelompok siswa visual, diberikan bahan ajar berbentukpowerpoint, (2) 

Kelompok siswa auditori, diberikan bahan ajar berupa video pembelajaran, dan (3) Kelompok siswa kinestetik, 

diberikan printout bahan ajar beserta alat peraga. 

1) Siswa Visual 

Pada kegiatan siklus I, siswa visual diberikan bahan ajar materi luas permukaan prisma dan limas dalam 

bentuk powerpoint untuk membantu siswa visual dalam memahami materi dan sebagai acuan untuk mengerjakan 

LKPD. Tetapi hasil yang didapatkan yaitu beberapa siswa visual belum berinisiatif untuk memahami materi yang 

disajikan dalam bentuk powerpoint karena belum terbiasa mengoperasikan laptop Selain itu, siswa malas membaca 

dan kesulitan memahami bahan ajar yang diberikan sehingga guru membimbing siswa dengan cara mengarahkan 

siswa untuk menggambarkan kembali bangun ruang prisma pada kertas kemudian guru menjelaskan cara 

menentukan luas permukaan prisma berdasarkan gambar yang dibuat oleh siswa. Sedangkan pada siklus II, siswa 

visual sudah dapat menggunakan bahan ajar berbentuk powerpoint dengan baik dan dapat memanfaatkannya dalam 

mengerjakan LKPD setelah guru mengubah kelompok visual. Siswa visual mengerjakan LKPD dengan cara 

mengubah kalimat-kalimat informasi dari soal ke bentuk gambar dan guru hanya membimbing seperlunya. 

2) Siswa Auditori 

Pada kegiatan siklus I, siswa auditori diberikan bahan ajar materi luas permukaan prisma dan limas dalam 

bentuk video pembelajaran untuk membantu siswa auditori dalam memahami materi dan sebagai acuan dalam 

mengerjakan LKPD. Siswa auditori membaca soal terlebih dahulu kemudian mencari contoh soal yang serupa pada 

video untuk dijadikan acuan dan guru hanya membimbing seperlunya. Walaupun siswa auditori telah diberikan 

video pembelajaran, siswa auditori tetap meminta guru untuk menjelaskan kembali contoh soal yang telah 

dijelaskan dalam video dengan bahasa yang lebih sederhana agar siswa bisa lebih memahami materi yang 

disampaikan. Sedangkan pada siklus II, siswa auditori juga dapat memanfaatkan video pembelajaran materi volume 

prisma dan limas dengan baik serta saling bertukar pikiran dengan teman kelompok sehingga dapat mengerjakan 

LKPD dengan lancar sehingga guru tidak memberikan bimbingan khusus pada siswa auditori.  

3) Siswa Kinestetik 

Pada kegiatan siklus I, siswa kinestetik diberikan printout bahan ajar beserta alat peraga berbentuk jaring-

jaring bangun ruang sisi datar yang terbuat dari karton yang jika ditarik tali yang menghubungkan sisi-sisinya maka 

terbentuk bangun ruang sisi datar. Bahan ajar ini bertujuan untuk membantu siswa kinestetik dalam memahami 

materi luas permukaan prisma dan limas dengan menghubungkannya pada alat peraga sehingga dapat mengerjakan 

LKPD dengan baik. Tetapi hasil yang didapatkan yaitu siswa kinestetik kurang tertarik dengan alat peraga yang 

diberikan dan belum dapat menghubungkannya dengan materi yang dipelajari sehingga siswa kinestetik belum bisa 

memahami konsep luas permukaan prisma dan limas. Sedangkan pada siklus II, siswa kinestetik sangat antusias 

dalam pembelajaran karena menyukai alat peraga yang diberikan. Alat peraga yang diberikan berupa bangun ruang 

sisi datar kubus dan balok yang dibuat menggunakan kertas karton, lalu guru meminta salah satu siswa kinestetik 

untuk memotong kubus tersebut sehingga terpecah menjadi enam buah limas yang kongruen. Sehingga siswa 

kinestetik dapat memahami konsep volume prisma dan limas dengan baik. 
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